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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian-penelitian terdahulu dicantumkan dengan maksud dan tujuan 
tertentu, selain menambah khasanah pengetahuan juga untuk  dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dalam melakukan penelitian. Adapun beberapa penelitian 
terdahulu yang memeliki keterkaitan dengan judul penelitian yakni antara lain 
sebagai berikut:  
1. “Upaya Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan 
Di MI Ma’arid Bego Sleman.” Skripsi oleh Rohmatul Laelah, mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data yakni observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Dengan hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa siswa 
sudah mulai memiliki nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter seperti 
religius, toleransi, disiplin, mandiri, jujur dan lain-lain.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan 
perbedaan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang telah diteliti. 
Persamaannya antara lain memiliki tujuan yang sama yakni untuk mengetahui 
apakah pendidikan karakter dapat terwujud melalui kegiatan keagamaan. 
Sedangkan perbedaannya adalah jenis dan metode serta tempat penelitian.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Khitotun Nikmah mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sunan 
Kalijaga “Penanaman Nilai Karakter dan Pendidikan Agama Islam dan 
Implikasinya terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Negeri 
7 Yogyakarta.”  
 Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa penanaman nilai-nilai karakter 
yang baik di SMA Negeri 7 Yogjakarta, sudah membudaya dan tertanam baik 
pada diri setiap siswa sehingga diwujudkan secara konsisten dan 
berkelanjutan. Adapun persamaan penelitian terdahulu dangan penelitian ini 
adalah sama-sama mengkaji bidang yang sama yang implikasinya pada 
perbaikan dan peningkatan karakter siswa melalui penanaman nilai karakter 
dan pendidikan agama Islam. Sedangkan perbedaannya adalah  penelitian 
terdahulu lebih terfokus pada 1 nilai karakter saja yaitu kedisiplinan 
sedangkan penelitian ini terfokus pada 5 nilai karakter yang lebih kompeks.
14
  
3. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini di Kb 
Islam Plus Assalamah Kabupaten Semarang. Skripsi oleh Nur Syifafatul 
Aimmah mahasiswi Jurusan Ilmu Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
     Penelitian ini bertujuan untuk memberi jawaban terhadap rumusan 
masalah penelitian yakni: bagaimanakah Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam pada Anak Usia Dini di Kb Islam Plus Assalamah Kabupaten 
Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015?  
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     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam di Kb Islam Plus Assalamah dilakukan melalui 
penggunaan tujuh metode yang saling melengkapi antara lain: metode 
pembiasaan, keteladanan, bermain peran, bercerita, demonstrasi, bernyanyi 
dan karyawisata.
15
 Adapun persamaan dan perbedaan yang telah dijumpai 
pada penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sama-sama memberikan 
kriterian dengan menyesuaikan pada tingkat perkembangan siswa baik berupa 
usia, pengetahuan, lingkungan belajar dan emosional. Sedangkan yang 
membedakan adalah sasaran atau responden yang digunakan pada penelitian 
dan jenis, metode serta tempat penelitian. 
4. Ismi Latifah, skripsi dengan judul “Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran 
PAI di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kediri 2.” Adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 
      Hasil penelitian ini menunjukkan sudah terjadi proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang baik, sebab proses perencanaan pembelajaran 
sudah disusun secara sistematis mengacu pada pembelajaran pendidikan 
karakter. Selain itu, adapun persamaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini adalah sama-sama mementingkan nilai-nilai karakter dalam 
muatan materi pembelajaran PAI, hal ini ditunjukkan dengan adanya 
perkembangan siswa, dimana siswa sudah mengimplementasikan berbagai 
nilai karakter sebagai acuan dan pedoman dalam tindakan dan tingkah laku 
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kehidupan sehari-hari. Letak perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini 
adalah jenis, metode, tempat dan sasaran penelitian.
16
    
 
B. Kerangka Teori 
1. Pengertian Nilai-nilai 
 Nilai merupakan: “...What is desirable, good or bad, beautiful or ugly”. 
Sedang dalam arti lain batasan nilai; Nilai adalah sebuah gagasan umum yang 
dimiliki setiap individu, yang tak pernah lepas dari suatu hal tentang apa yang 
baik ataupun buruk, yang diinginkan maupun yang tidak diinginkan. Nilai 
melampaui setiap pemikiran seseorang dalam situasi tertentu. Nilai yang dipegang 
condong mewarnai segala cara atau jalan hidup mereka. Tidak hanya dijadikan 
sebagai panutan dalam tingkah laku dan tindakan, namun nilai juga bisa berupa 
tolak ukur baik-buruknya tindak-tanduk ditengah lingkungan masyarakat. Jika 
terdapat gejala sosial yang bersinggungan dengan nilai yang diyakini masyarakat 
maka konsekuensi penolakanlah yang diperoleh dari kelompok masyarakat itu 
sendiri. Jika disimpulkan, nilai adalah suatu hal yang dipercayai tingkat 
keabsahannya dan dilaksanakan untuk menjadi panutan sebagai penentu cara 
pandang dan berbuat yang bernilai baik dan berharga.
17
  
 Nilai tak pernah lepas dari pribadi suatu individu, dimana nilai menjadi 
acuan dalam memilih cara dan jalan hidup untuk bersikap dan berperilaku. Baik 
yang mengarahkan pada tingkah laku yang baik atau sebaliknya yakni tingkah 
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laku yang buruk. Selain itu, nilai juga adalah kekuatan yang terdapat dalam diri 
setiap individu menjadi penyokong, yang mendorong untuk bertindak baik dan 
bermakna. Pada intinya nilai-nilai Islam terbagi menjadi tiga aspek yakni: nilai 
aqidah, ibadah dan akhlak. Aqidah memberikan pengajaran kepada manusia agar 
meyakini dan mempercayai keEsaan Allah SWT. Tuhan semesta alam. 
Mempercayai bahwa Allah SWT senantiasa melihat dan mengawasi segala 
perbuatan makhluknya, akan menjadi salah satu faktor untuk mempertimbangkan 
setiap tindakan yang dipilih, maka sebagai ciptaan Allah SWT. menjadikan 
manusia bertambah yakin dan bertakwa kepada Allah SWT. yakni melaksanakan 
segala perintah dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah, mampu menuntun manusia 
dalam berbuat dan bertingkah laku untuk selalu disertai dengan hati yang rela dan 
ridho semata-mata untuk mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. ketekunan 
menjalankan perintah ibadah kepada Allah akan menjadikan manusia berperilaku 
baik, jujur, adil serta senantiasa menolong sesama. Akhlak, merupakan implikasi 
dari nilai aqidah dan ibadah yang menuntun manusia memiliki akhlak yang 
berbudi luhur, yakni sikap dan perilaku yang baik berlandaskan Islam sehingga 
menjadikan hidup lebih bermakna dan membawa pada pengaruh yang baik bagi 
kehidupan sehari-hari. Hakekat nilai yang memuat ajaran-ajaran Islam yang 
sesungguhnya telah mengatur hubungan antara manusia dengan tuhan-Nya, 
manusia dengan alam semesta dan manusia dengan manusia lainnya.
18
 
2. Pendidikan Agama Islam 
 Kata “pendidikan” yang dalam bahasa Arabnya ialah “tarbiyah” dengan 
kata kerja “rabba”. Sedang kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya ialah 
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“ta‟lim” dengan kata kerjanya “allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam 
bahasa Arab “tarbiyah wa ta‟lim” sedangkan “pendidikan Islam” dalam bahasa 
Arabnya “tarbiyah Islamiyah”. Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan 
pada zaman Nabi Muhammad shallalluhu‟alaihi wasallam seperti terlihat dalam 
ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat Al-
Qur’an al-isra’: 24.   
َيَبَيَبَرَب ًَ َكَب ًَ َه ًََحَراَََةَرَمَقَوََة ًََحَزناَ ٍَ َيَ ََلَذناََحبََُجَب ًَ َهَنََضَفَخاَوَ   َ  َ  َ َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ َ   َ  َ َ  َ  َ   َ  َ  َ ََ  َ  َ   َ  َ ََ  َ  َ  َ َ  َ  َ  َ  َ   َ َ  َ
ََازيَغَص ََ َ  َ  َ-٤٦ - 
Artinya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” 
 
Kata “ta’lim” dengan kata kerjanya “allama” juga sudah digunakan pada 
zaman Nabi. Baik dalam Al-Qur’an, hadits atau pemakaian sehari-hari, kata ini 
lebih banyak digunakan daripada kata Al-Qur’an “tarbiyah” tadi. Sebagaimana 
yang terdapat dalam firman Allah SWT: Al-Baqarah: 31 
ًََ َسَلأاََوَدآََىَهَعَو   َ َ  َ  َ  َ   ََ  ََءب ًََسَأَبَيَىَئَبََأََلبَقَفََةَكَئَلا ًَ َناَىَهَعََىَهَضَزَعَََىثَبَهَهَكَءبَ َ  َ    ََ َ  َ   ََ  َ  َ  َ       َ  َ َ َ   ََ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ َ  َ   ََ َ َ
َ ٍَ يَقَدبَصَََىتَُكٌََإَءلاَؤـَه َ  َ  َ  َ  َ  ََ َ َ  َ َ َ  َ  َ-٥٣ - 
Artinya: 
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman, “Sebutkan 
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” 
 
Kata “allama” pada kedua ayat tadi mengandung pengertian sekadar 
memberitahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan 
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kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan membina kepribadian Nabi 
Sulaiman alaihi sallam melalui burung atau membina kepribadian Adam alaihi 
sallam melalui nama benda-benda. Lain halnya dengan pengertian “rabba”, 
“addab” dan sepadanannya tadi. Di situ jelas terkandung kata pembinaan, 
kepemimpinan, pemeliharaan, dan sebagainya. Jadi ilmu pendidikan Islam ialah 
ilmu yang mempelajari cara-cara dan usaha untuk menuju berhasilnya 
pembentukan kepribadian muslim sempurna.
19
  
 Konsep pendidikan Islam, acapkali menghadirkan keberagaman 
penafsiran. Berbagai definisi hadir saling memberikan pendapat tentang arti 
pendidikan Islam yang sesungguhnya. Baik dalam arti sempit maupun luas. 
Dengan demikian telah dijelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan proses 
pengajaran yang berlangsung dalam suatu lembaga pendidikan, didalamnya terjadi 
suatu aktifitas memuat nilai Islam sebagai jati diri yang terbentuk dalam 
seperangkat kurikulum. Selain itu, adapula yang mendefinisikan pendidikan Islam 
bukan merupakan sistem kelembagaan yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, melainkan dinilai sebagai suatu atmosfer pendidikan. Yakni 
atmosfer pendidikan bersifat Islami dan menghadirkan sentuhan keIslaman dan 
setiap bagian aktifitas pendidikan.
20
   
 Bertindak sebagai salah satu materi pembelajaran yang dapat 
meningktakan kualitas akhlak dalam diri setiap individu, pendidikan Agama Islam 
dinilai memiliki peran yang penting dalam menanamkan sekaligus 
mengembangkan nilai spiritual. Oleh karena itulah pendidikan agama Islam begitu 
penting dan dibutuhkan di sekolah untuk mewujudkan dan membina karakter 
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siswa. Hal ini lah yang menjadi salah satu acuan atau alasan materi pelajaran 
pendidikan agama Islam wajib diadakan di sekolah baik mulai dari masa kanak-
kanak hingga masa dewasa. Mendapat kepercayaan sebagai suatu lembaga yang 
mampu mencerdaskan dan menanamkan nilai-nilai luhur, diharapkan sekolah 
dapat menyelenggarakan proses pendidikan terkhususnya pendidikan agama Islam 
secara menyeluruh. Perihal ini dapat dimulai dengan melakukan 
pengaplikasiannya di lingkungan sekolah agar dapat dilaksanakan oleh siswa serta 
guru secara bertahap dan konsisten. Dalam penyusunan dan penerapan kurikulum 
setiap mata pelajaran, sekolah selalu mengacu pada nilai agama. Pada intinya 
pendidikan agama memiliki tujuan bahwa sikap dan perilaku manusia haruslah 
berdasarkan dan berlandaskan Islam untuk kelangsungan kehidupan di masa 
depan. Oleh sebab itulah mengapa nilai agama selalu tercantum dalam setiap 
aspek pembelajaran agar menjadi tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
bersama-sama oleh setiap guru. Sebagaimana penjelasan tentang kurikulum 
pendidikan agama, termuat dalam UU No 22 Tahun 2016 yang menyatakan 
bahwa kurikulum pendidikan agama Islam memiliki tujuan, selain sebagai 
penghasil dan pencetak generasi yang memiliki keimanan, ketakwaan, aktif dalam 
setiap pembangunan baik peradaban maupun keharmonisan dalam hidup dan 
memiliki akhlak yang mulia. Kurikulum tersebut juga mempunyai maksud untuk 
menjadikan manusia sebagai pribadi yang memiliki jiwa yang tangguh dalam 
menghadapi setiap hambatan dan tantangan hidup yang muncul dalam setiap 
pergaulan di lingkungan masyarakat sempit maupun luas. Selain al-Qur’an dan 
hadist yang menjadi panutan hidup dan panutan dalam proses pendidikan Islam, 
adapun yang termasuk kedalam ruang lingkup pendidikan agama Islam adalah 
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fiqih, aqidah, akhlak, dan sejarah kebudayaan Islam. Sebagai materi pelajaran 
yang memiliki peran penting dalam proses pendidikan di sekolah juga memiliki 
peran penting bagi sistem pendidikan nasional. Pendidikan agama Islam memuat 
pelajaran yang mampu meningkatkan nafas spritualitas dalam setiap diri siswa 
untuk terwujudnya manusia yang berkarakter. Sering dijumpai bahwa sekolah 
berusaha meningkatkan taraf pendidikan yang memuat nilai Islam dengan cara 
memasukkan niali-nilai Islam dalam berbagai kegiatan di sekolah baik bersifat 
intra maupun ekstra. 
21
 
 Islam memiliki serangkaian objek kajian yang berkesinambungan dan 
saling mengikatkan satu sama lain yaitu memuat akidah, ibadah dan akhlak: 
1.  Akidah 
Manusia adalah makhluk yang diberikan oleh Allah kesempurnaan 
berupa akal, jasmani dan fitrah yang ia bawa sejak lahir. Selain membawa 
potensi, manusia sudah dibekali dengan fitrah ketuhannan. Memiliki perasaan 
yakin dan percaya adanya kekuatan yang maha dahsyat di luar dirinya yang 
mengantarkan pada keimanan kepada Allah SWT. sebagai pencipta dan 
penguasa alam semesta. Perasaan inilah yang disebut dengan akidah.   
kidah secara etimologi biasa dipahami sebagai ikatan, simpul dan 
penjanjian yang kuat dan kokoh. Ikatan dalam pengertian ini merujuk pada 
makna dasar bahwa manusia sejak azali telah terikat dengan satu perjanjian 
yang kuat untuk menerima dan mengakui adanya Sang Pencipta yang 
mengatur dan menguasai dirinya, yaitu Allah SWT. Selain itu, akidah juga 
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mengandung cakupan keyakinan terhadap yang ghaib, seperti malaikat, jin, 
surga, neraka, dan sebagainya. Akidah mencakup kredo atau credial bahwa 
semua firman Allah, baik yang terdapat dalam ayat kauliyah, ayat kauniyah, 
dan nafsiyah adalah bukti keberadaan, kebesaran, dan keesan-Nya. Inti akidah 
adalah tauhid kepada Allah. Tauhid berarti satu (esa) yang merupakan dasar 
kepercayaan yang menjiwai manusia dan seluruh aktivitasnya yang dilakukan 
manusia semata-mata didedikasikan kepada Allah, terbebas dari segala 
bentuk perbuatan syirik (menyekutukan Allah SWT).
22
 
 Keimanan terhadap Islam sebagai agama Allah yang dibawa oleh 
Rasul akhir zaman, mengantarkan pada keyakinan terhadap enam rukun Iman 
yakni:
23
  
a. Iman Kepada Allah SWT 
Keyakinan terhadap Allah SWT dengan mengakui adanya Tuhan 
yang satu dan mengakuinya melalui hati, lisan dan perbuatan merupakan 
arti dari ketauhidan kepada Allah.   
b. Iman Kepada Malaikat Allah  
Merupakan salah satu makhluk mulia yang diciptakan Allah SWT 
untuk menunaikan segala tugas yang diperintahkan kepadanya serta 
senantiasa beribadah dan bersujud hanya kepada Allah SWT. diciptakan 
dari Nur (cahaya), tergolong sebagai makhluk ghaib karena tidak dapat 
dilihat dengan mata atau pancaindera manusia.  
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c. Iman Kepada Kitab Allah 
Allah SWT telah mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan pula 
kitab-kitab sebagai pedoman hidup manusia. Sejumlah kitab Allah yang 
wajib diimani adalah Zabur, Taurat, Injil dan Al-Quran. 
d. Iman Kepada Para Rasul Allah 
Arkanul iman yang keempat adalah percaya kepada rasul Allah. 
Rasul adalah utusan, mengandung makna manusia-manusia pilihan yang 
menerima wahyu dari Allah dan bertugas untuk menyampaikan isi wahyu 
(berita gembira dan pemberi peringatan (basyiran wa nadzira) kepada tiap-
tiap umatnya. 
e. Iman Kepada Hari Kiamat 
 Hari kiamat disebut juga dengan yaumul akhir (hari akhir). 
Keyakinan dan kepercayaan akan adanya hari kiamat memberikan satu 
pelajaran bahwa semua yang bernyawa, terutama manusia akan mengalami 
kematian dan akan dibangkitkan kembali untuk mempertanggung 
jawabkan segala amal perbuatannya di dunia. 
f. Iman Kepada Qadha Dan Qadar 
 Qhada biasanya diterjemahkan dengan berbagai arti seperti 
kehendak dan perintah. Qadar berarti batasan, menetapkan ukuran.  Iman 
kepada qadha dan qadar memberikan pemahaman bahwa kita wajib 
meyakini kemahabesaran dan kemahakuasaan ALLAH SWT sebagai satu-
satunya Dzat yang memiliki otoritas tunggal dalam menurunkan dan 
menentukan ketentuan apa saja bagi makhluk ciptaan-Nya. 
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2.  Ibadah 
Merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan dengan hati yang ikhlas mengharap ridho-Nya. Beribadah 
juga merupakan kewajiban bagi setiap makhluk ciptaan Allah SWT yang 
beriman. Selain itu, ibadah merupakan wujud rasa terimakasih serta syukur 
atas nikmat yang selalu dilimpahkan oleh Allah SWT. Dengan demikian jika 
suatu ucapan dan perbuatan yang baik diniatkan karena Allah SWT maka 
perbuatan itu tergolah dan bernilai ibadah di sisi-Nya. Berdasarkan ruang 
lingkupnya ibadah dibagi menjadi ibadah khusus dan ibadah umum yakni 
ibadah mahdah dan ibadah ghairu mahdah.
24
    
a. Thaharah 
 Syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh seseorang dalam 
pelaksanaan ibadah seperti shalat, tawaf, dan ibadah lainnya adalah bersuci 
atau lazim disebut dengan thaharah. Suci dari kotoran atau najis dan hadas. 
Suci dari najis artinya menghilangkan najis, baik yang melekat dalam 
badan, pakaian dan tempat dengan alat penghilang najis seperti air, tanah, 
batu, daun, kertas atau alat lain yang secara syariat diperbolehkan. 
Sedangkan bersuci dari hadas artinya menghilangkan hadas kecil dengan 
cara berwudhu dan menghilangkan hadas besar dengan mandi janabat 
(mandi wajib karena bersetubuh, keluar air mani dan selesai haid atau 
nifas). Wudhu dan mandi ini dapat diganti dengan tayamum, jika dalam 
kondisi tertentu kita tidak mendapatkan air karena berada dalam perjalanan 
atau karena halangan tertentu, seperti sakit. 
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b. Shalat 
Ibadah yang sering disebut sebagai ibadah yang pertama kali dihisab 
dan penolong di hari kiamat serta ibadah yang menjadi tiang agama. 
Memiliki rukun dan syarat syahnya tersendiri yang telah diatur 
ketentuannya dalam al-Qur’an dan hadits berdasarkan firman Allah SWT 
dan Rasulullah saw.   
c. Puasa 
Puasa adalah menahan makan dan minum serta segala yang 
membatalkannya sejak terbit fajar sampai terbenam matahari. Ibadah 
puasa hukumnya ada yang wajib adapula yang sunah. Tujuan puasa adalah 
mencapai derajat takwa, yaitu keadaan ketika seorang Muslim tunduk dan 
patuh kepada perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. 
d. Zakat 
 Zakat adalah memberikan harta apabila telah mencapai nisab dan 
haul kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu. Zakat 
berfungsi sebagai pelaksana perintah dan ibadah kepada Allah SWT dan 
sekaligus merupakan cara pembersihan dan penyucian harta yang dimiliki. 
e. Haji 
 Merupakan salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan bagi umat 
yang memiliki kemampuan baik secara finansial maupun mental, dan 
termuat sebagai salah satu rukun Islam yang kelima. Sifat ibadah yakni 
melakukan kunjungan dan ritual ke Ka’abah baitullah pada saat bulan 
Zulhijjah dan ibadah haji ini, dilaksanakan pada saat suasana menjelang 
dan berlangsungnya idhul adha.  
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3. Akhlak 
Akhlak merupakan implakasi sekaligus implementasi yang nyata dari 
muatan akidah dan pelaksanaan ibadah. Akhlak memiliki arti yang berasal 
dari bahasa Arab yakni Khulukun yang memiliki arti sebagai perangai, 
tingkah laku, tabi’at, perilaku dan lain sebagainya. Sedangkan dalam istilah 
lainnya, akhlak merupakan kajian ilmu yang memberikan batasan serta aturan 
dalam ucapan dan perbuatan yang mengatur baik dan buruknya, terpuji dan 
tercelanya segala yang berkaitan dengan tindak-tanduk manusia. Akhlak juga 
sering disebut dengan istilah budi pekerti atau perangai. Beberapa sumber dan 
literatur tentang Islam menjelaskan dan memberikan penafsiran bahwa akhlak 
adalah; sumber ilmu yang mendefinisikan perbuatan baik dan perbuatan 
buruk serta sebagai pedoman yang akan menjadi acuan dalam kehidupan. 
Akhlak juga diartikan sebagai tolak ukur perkataan dan perbuatan terkait 
kehidupan. Serta hal paling mendasar yang berperan penting dalam 
mempengaruhi pemilihan dan sebagai pedoman berperilaku adalah pola pikir 
manusia yang membawaya pada perbuatan baik dan buruk, terpuji dan 
tercela. Baik dan buru, terpuji dan tercela merupakan sisi yang menjadi 
garapan kajian ilmu akhlak. 
Akhlak merupakan seperangkat nilai keagamaan yang harus 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan keharusan, siap 
pakai, dan bersumber dari wahyu ilahi. Akhlak memiliki cakupan makna 
yang lebih luas dan umum yang bersumber dari ajaran wahyu ilahi dan sabda 
Nabi Muhammad SAW dan bersifat universal. Ruang lingkup ajaran Islam 
memiliki hubungan integratif: keterkaitan satu dengan yang lain. Akidah 
24 
 
 
berhubungan erat dengan ibadah dan akhlak. Akidah merupakan pernyataan 
yang menunjukkan keimanan seseorang, ibadah merupakan jalan yang dilalui 
oleh seseorang untuk menuju implementasi akidah, sedangkan akhlak 
merupakan refleksi empiris dari eksternalisasi kualitas batin (iman) seseorang 
dalam berbagai aspek kehidupan.    
Ciri-ciri Akhlak Islam 
 Akhlak merupakan suatu elemen penting dalam kehidupan yang 
menentukan manusia akan berbuat baik atau buruk. Berikut ciri-ciri akhlak 
dalam Islam: 
a. Memberikan pengajaran dan tuntunan kepada manusia untuk memiliki 
sikap dan perilaku yang baik serta terhindar dari segala ucapan dan 
perbuatan yang buruk.  
b. Menjadi panutan dan sorotan sebagai tolak ukur tingkah laku yang baik 
ataupun buruk diselaraskan dengan pedoman kehidupan yakni al-Qur’an 
dan hadits. 
c. Memiliki sifat yang umum dan general serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Sehingga dijadikan sebagai pedoman dan 
panutan hidup manusia dalam keadaan dan situasi apapun, kapan dan 
dimanapun. 
d. Mendorong manusia untuk mengembangkan fitrah yang dimilikinya pada 
tingkatan akhlak yang mulia serta menjadikan manusia sebagai manusia 
yang seutuhnya. 
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Akhlak dalam Islam mempunyai ruang lingkup, yaitu akhlak manusia 
terhadap Allah SWT, akhlak manusia terhadap sesama manusia, akhlak 
manusia terhadap lingkungan. 
a. Akhlak Manusia Kepada Allah SWT 
Berbagai hal yang memuat prasangka dan perilaku baik kepada sang 
pencipta alam semesta, adalah: 
1) Melaksanakan ibadah kepada-Nya. Hubungan manusia dengan Allah 
SWT diwujudkan dalam bentuk ritualitas peribadatan seperti shalat, 
puasa, zakat, dan haji. Beribadah kepada Allah SWT harus dilakukan 
dengan niat semata-mata karena Allah SWT, dan tidak menduakan-
Nya baik dalam hati, ucapan maupun  perbuatan.  
2) Memiliki perasaan cinta kepada-Nya melebihi rasa cinta kepada apapun 
yang ada di bumi dan seisinya. Mencintai Allah SWT melebihi cintanya 
kepada apa dan siapa pun dengan jalan melaksanakan segala perintah dan 
menjauhi semua larangan-Nya, mengharapkan ridha-Nya, mensyukuri 
nikmat dan karunia-Nya, menerima dengan ikhlas semua qadha dan 
qadar-Nya setelah berikhtiar, meminta pertolongan, memohon ampun, 
bertawakal, dan berserah diri hanya kepada-Nya merupakan salah satu 
bentuk mencintai Allah SWT. 
3) Memuji dan mengucapkan asma-Nya. Dengan cara berzikir kepada-
Nya mengingat segala dosa yang pernah diperbuat, mengingat dan 
bersyukur atas segala limpahan nikmat dan berkah yang senantiasa 
selalu tercurah dari sisi-Nya. serta berzikir juga mampu memberikan 
perasaan tenang kepada yang melaksanakannya.  
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4) Senantiasa berdo’a, mempunyai perasaan rendah hati dan tawakal 
dalam situasi apapun serta tidak pernah lalai dalam melaksanakan 
segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Menjadi hamba 
yang taat dan bertakwa dengan selalu berdo’a hanya kepada Allah 
apabila memiliki hajat tertentu dan dalam situasi apapun. Dikerjakan 
sesuai anjuran yakni sebaik-baiknya, penuh ketenangan dan rasa 
ikhlas serta memiliki perasaan yakin bahwa do’a tersebut akan 
dikabulkan Allah SWT. selain itu dalam berdo’a haruslah memiliki 
perasaan rendah hati, bersujud kepadanya penuh penghayatan 
meminta ampun atas dosa dan memohon segala perlindungan kepada-
Nya. 
b. Akhlak Manusia Kepada Sesamanya 
 Sebagai makhluk sosial manusia tidak mampu bertahan hidup 
tanpa manusia lain disekitarnya. Karena untuk menyambung hidup, 
bagaimanapun manusia membutuhkan proses berinteraksi dengan manusia 
lainnya dan tentulah berinteraksi dengan perilaku yang baik.  
1) Berakhlak baik kepada Rasulullah saw. Bagaimanakah berperilaku 
atau memiliki akhlak yang baik kepada Rasulullah? Pertanyaan ini 
mudah sekali untuk dijawab, yakni dengan cara memiliki rasa cinta 
kasih dengan sepenuh dan setulus hati kepada Rasulullah. 
Menjalankan segala sunnahnya. Menjadikan beliau sebagai teladan 
bagi kehidupan dalam berucap dan berbuat. 
2) Berakhlak baik kepada Orang Tua. Yakni memberikan rasa hormat 
yang sebesar-besarnya sebagai bukti perasaan cinta kepada mereka. 
Berbakti kepada mereka dengan cara selalu mendo’akan semoga 
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kebaikan mengahampiri keduanya. Memberikan perhatian dan rasa 
cinta yang tulus dari hati sebagaimana mereka menyayangi anak-
anaknya sewaktu kecil. Dan selalu bertutur kata dan bertingkah laku 
yang sopan dan ramah. 
3) Berakhlak baik kepada diri sendiri. Yakni mengurus dan 
memperhatikan kesucian diri sendiri (rohani maupun jasmani). Selalu 
memelihara tingkah laku, sikap, perbuatan dan ucapan hanya untuk 
hal yang baik lagi terpuji, serta menghindarkan diri dari segala 
perbuatan buruk dan tercela. 
4) Berakhlak baik kepada keluarga dan kerabat. Yaitu menjalin 
hubungan persaudaraan yang baik, memiliki rasa cinta dan benci 
semata-mata hanya karena Allah SWT. 
5) Berakhlak Baik Kepada Tetangga. Merupakan perbuatan yang harus 
dilakukan sebab memberikan rasa hormat dan menghargai akan 
membina hubungan yang baik pula. 
6) Berakhlak baik kepada masyarakat. Sebab masyarakat merupakan 
salah satu tokoh penting dalam kehidupan manusia. Maka 
memuliakan dan menghormatinya serta saling menaati peraturan dan 
bermusyawarah dalam setiap pengambilan keputusan adalah suatu 
keharusan dalam hidup bermasyarakat. 
7) Berakhlak baik kepada lingkungan. Yakni ikut serta dalam merawat 
perkembang-biakan serta pelestarian ekosistem lingkungan hidup. 
Menjaga segala ciptaan Allah SWT demi kepentingan dan 
keselamatan hidup bersama. 
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c. Akhlak Manusia Kepada Alam Sekitar 
 Islam merupakan agama yang kompleks, tidak hanya memberikan 
pembelajaran terkait ibadah akan tetapi juga mengatur hubungan interaksi 
antara manusia dengan alam disekitarnya. Hal ini sejalan dengan 
ditandainya Islam sebagai agama pembawa “Rahmatan Lil „Alamin.” 
Sebagaimana dalam firman-Nya dalam surat QS. Al-Anbiya ayat 107:  
َ ٍَ ي ًََنبَعَهََنََة ًََحَرَلاَإََكبََُهَسَرَأَبَيَو َ َ  َ  ََ  َ  َ    َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ َ  َ  َ-٣٠١ - 
Artinya:  
“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.”25 
 
 Rahmat Islam sebagai agama Allah SWT. bagi seluruh alam dapat 
terwujudkan apabila manusia sudah memiliki kesadaran untuk mengerti, 
memahami dan melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin di muka bumi 
demi memberikan kedamaian, kemakmuran bagi penghuni bumi dan 
seisinya.
26
 
 
3. Pembentukan Karakter  
a. Pengertian Karakter 
 Karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter, kharassein, kharax”. Dalam 
bahasa Inggris “character”, sedangkan Indonesia “karakter”, dan Yunani 
“character”, dari “charassein” yang berarti membuat tajam, membuat dalam. 
Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
                                                          
 25Latief Awaludin. Ummul Mukminin: Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita. 
Jakarta: Oasis Terrace Resident, 2012. hlm 331.  
 26Ibid, hlm 96-101. 
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Nama dari seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, 
kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan 
pola-pola pemikiran. Menurut Hornby & Parnwell dalam Abdul Majid 
“pendidikan karaktar pespektif Islam”, merupakan kualitas dan kekuatan yang 
dimiliki manusia berupa yang terdiri atas mental, moral dan nama baik. 
Sedangkan Hermawan juga menjelaskan arti karakter sebagai jati diri yang 
mencirikan dan menjadi pembeda suatu benda atau makhluk. Bertujuan pula 
sebagai acuan atau cara hidup dalam bertingkah laku, berucap dan berbuat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan sikap dan tingkah laku 
manusia yang berangkat dari pola pikir yang terjadi akibat pengalaman hidup 
yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi maupun lingkungan sosial. Pembahasan 
terkait karakter merupakan kajian yang lebih sempit dari kajian kepribadian yang 
memiliki arti luas sehingga kepribadian tidak bisa disandingkan begitu saja 
dengan karakter karena memiliki definisi yang berbeda. Karakter dapat ditemukan 
dalam sikap-sikap seseorang baik sikap terhadap dirinya, orang lain, dan tugas-
tugas yang dipercayakan padanya serta dalam situasi-situasi yang lainnya.
27
     
 Muchlas Samani & Hariyanto memaknai karakter sebagai nilai-nilai dasar 
yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas 
maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Kamus 
Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
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 Sejak tahun 1990-an, terminologi pendidikan karakter mulai ramai 
diperbincangkan. Thomas Lickona dianggap sebagai pencetus dengan adanya 
karya memukau yang berjudul The Return Of Character Education adalah buku 
yang memberikan pandangan Dunia Barat secara khusus di mana tempat Lickona 
hidup, dan seluruh dunia pendidikan secara umum, bahwa pendidikan karakter 
adalah sebuah keharusan. Ryan dan Bohlin mendefinisikan bahwa karakter 
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the god), 
mencintai kebaikan (loving the god), dan melakukan kebaikan (doing the god). 
Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum dalam sederet 
sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya 
untuk membimbing perilaku manusia menuju standar-standar baku. Fokus 
pendidikan karakter adalah pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi 
penguatan kecakapan-kecakapan yang penting mencakup perkembangan sosial.
29
 
 Sejak zaman Rasulullah SAW. Beliau telah mencetuskan pemikiran 
mengenai pentingnya pembelajaran dalam suatu pendidikan dengan  
mengikutsertakan nilai-nilai karakter yang Islami. Selaras dengan hal tersebut, 
Allah SWT menurunkan wahyu-Nya bahwa Rasulullah selain sebagai pembawa 
berita gembira juga sebagai penyempurna akhlak manusia. dalam kajian Islam 
makna karakter memiliki konsep yang sama dengan arti akhlak, masing-masing 
mengacu pada ucapan dan perbuatan manusia. Namun Al-Ghazali menyatakan 
bahwa akhlak merupakan sikap yang telah mengakar dan mendarah daging dalam 
relung hati dan jiwa manusia, sehingga muncullah bermacam-macam tingkah laku 
tanpa melalui tahap untuk dipikirkan dan dipertimbangkan terlebih dahulu. 
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Karakter dan akhlak dinilai memiliki sumber kajian yang sama yaitu perilaku 
moral manusia, yang menjadi acuan pemilihan sikap yang baik dan sudah 
sepatutnya dimiliki oleh setiap individu dan tampak dari sikap dan tingkah 
lakunya. Seorang individu dinilai sebagai manusia yang berkarakter apabila dalam 
dirinya memiliki nilai yang baik dan diwujudkan dalam kehidupannya. Betapa 
penting dan dibutuhkannya proses pembentukan karakter bagi anak yakni melalui 
kegiatan mendidik dan mengajarkan materi dan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam.
30
  
b. Tujuan Pembentukan Karakter 
 Tujuan mendasar dari sebuah pendidikan sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Socrates, adalah membimbing dan membentuk seseorang yang dididik dapat 
menjadi manusia yang cerdas dan baik. Selaras dengan pendapat yang tertuang 
dalam lembaran sejarah Islam bahwa Rasulullah SAW telah menyatakan 
mendidik dan memberikan pengajaran kepada manusia adalah unsur utama dan 
dinilai paling penting dengan cara mengoptimalkan proses pembentukan karakter 
sehingga dapat menjadi manusia yang memiliki karakter baik. Selain daripada itu, 
ribuan tahun yang lalu seorang tokoh ilmuan pendidikan yang bernama Klipatrick, 
dkk. Mengemukakan pendapat sekaligus membenarkan penyataan Socrates dan 
Rasulullah saw. Yang menyatakan bagaimanapun karakter, moral maupun akhlak 
merupakan suatu acuan atau jalan hidup yang tidak dapat dipisahkan dengan dunia 
pendidikan. Seperti pendapat-pendapat sebelumnya, seorang Luther King kembali 
menyeruakan pendapatnya, bahwa tujuan pendidikan yang sesungguhnya adalah 
mengedepankan arti penting dari kecerdasan sekaligus berkarakter. Berbagai 
                                                          
 30Nur Ainiyah. Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam. Jurnal Al-Ulum 
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pendapat para ahli diatas mengisyaratkan bahwa melalui proses pendidikan yang 
memiliki nilai-nilai Islam mampu menjadi jembatan yang dapat mempermudah 
dan memperkuat proses pembentukan karakter dalam diri setiap manusia.
31
   
 Oleh sebab itu, dapat diartikan bahwa proses pembentukan karakter 
melalui pendidikan agama Islam dengan menanamkan berbagai kebiasaan yang 
baik agar siswa mampu memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai baik, tidak 
hanya menitikberatkan pada pemahaman yang baik akan tetapi juga melibatkan 
perasaan dan sikap yang baik dalam kehidupannya sehari-hari secara bertahap dan 
berkesinambungan. Dengan demikian, merujuk pada spekulasi Balitbang 
Kemendiknas bahwa proses pembentukan karakter pada mulanya memiliki tujuan 
untuk menjadikan manusia sebagai pribadi yang kuat, pejuang, beretika, memiliki 
moral dan akhlak yang baik, mempunyai tingakatan toleransi yang baik, 
bekerjasama, berjiwa nasionalis dan patriotisme serta menjunjung tinggi keimanan 
dan ketakwaan pada Tuhan yang Maha Esa.
32
 
c. Pilar-Pilar Karakter 
 Lickona menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik 
(component of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang 
moral, moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau perbuatan 
tentang moral. Hal ini diperlukan agar anak mampu memahami, merasakan dan 
mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebijakan.
33
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1) Pengetahuan yang baik atau (Moral Knowing)  
 Perilaku baik berangkat dari pikiran yang baik, itulah sepenggal kalimat 
yang dikenal sebagai pernyataan yang dimiliki oleh William Kilpatrick. Sebab 
munculnya perilaku buruk dari diri seorang individu walaupun dalam dirinya 
sudah mempunyai pengetahuan yang baik atau makna dari sebuah kebaikan. 
Maka hal ini boleh jadi penyebabnya adalah seorang individu tersebut tidak 
terbiasa menjalani perlakuan atau perbuatan baik dalam hidupnya.  
2) Moral Loving atau Moral Feeling 
 Proses yang dijalani oleh siswa yang meliputi penguatan sisi emosi yang 
dimilikinya. Guna menumbuhkan perasaan serta sikap yang mengarahkannya 
untuk berperilaku baik dan memiliki jati diri sebagai manusia seutuhnya 
dengan tujuan membentuk dan menumbuhkan karakter yang baik dalam diri 
setiap individu.  
3) Moral Doing/Action 
 Manusia sejak dilahirkan sudah memiliki fitrah membutuhkan dan 
bergantung pada bantuan dan kemampuan orang disekitarnya. Sebab manusia 
tidak akan mampu tumbuh dan berkembang tanpa keterlibatan dan campur 
tangan orang lain dalam kehidupannya. Nabi kita, Rasulullah saw. 
Menyatakan dalam sabdanya bahwa: manusia disebut sebagai hamba-Nya 
yang beriman apabila mencintai saudaranya atau orang lain layaknya 
mencintai dirinya sendiri. Oleh sebab itu agar dapat menyebarkan kebaikan 
dan manfaat bagi orang lain maka selayaknya memiliki kompetensi yang 
sesuai. Inilah makna dari sebuah pendidikan dan proses pembelajaran karena 
pendidik memberikan dan mengarahkan siswa pada proses pembentukan 
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karakter agar dapat bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang lain bukan 
sebaliknya. Dengan demikian, apabila dua elemen sebelumnya dapat terwujud 
maka akan mudah mengaplikasikan moral doing bagi siswa dalam 
kehidupannya sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun keluarga dan 
masyarakat. Merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh Ratna 
Megawangi, pola pikir merupakan salah satu faktor penting pembentuk 
karakter sehingga berbagai hal yang disampaikan dalam prose pengajaran dan 
pendidikan layaknya harus bersifat logis dan rasional sehingga tidak dianggap 
sebagai lakon semata namun sebaliknya adalah karakter yang sebenarnya.
34
  
d. Lima Nilai Karakter Utama  
 Terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila, yang 
menjadi prioritas pengembangan gerakan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter); 
yaitu religius, nasionalisme, integritas, kemandirian dan kegotongroyongan. 
Masing-masing nilai tidak berdiri dan berkembang sendiri-sendiri, melainkan 
saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara dinamis dan membentuk 
keutuhan pribadi. Antara lain sebagai berikut: 
1. Religius: merupakan nilai yang menunjukkan perasaan dan sikap percaya serta 
yakin kepada Tuhan yang Maha Esa.  Kemudian diaplikasikan melalui segala 
bentuk perbuatan dengan mengerjakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Menjunjung tinggi sikap dan perilaku saling menghargai 
perbedaan keyakinan agama, serta mempunyai tingkah laku yang 
mencerminkan sikap memiliki toleransi pada setiap bentuk ibadah dan hari 
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besar paham atau keyakinan umat agama lain. Sehingga mampu mewujudkan 
kedamaian dan kerukunan hidup berdampingan dengan pemeluk agama lain. 
2. Nasionalis: yakni mempunyai pribadi yang cinta tanah air, kesetiaan yang 
ditunjukkan melalui pola pikir, cara pandang dan berbuat. Memiliki 
kepedulian yang tinggi dan sikap menghargai lingkungan, sosial, bahasa, 
budaya serta adat istiadat bangsa dan negara melebihi segala kepentingan 
pribadi dan kelompok. 
3. Intergritas: menunjukkan diri sebagai pribadi yang memiliki komitmen dan 
kesetiaan serta dapat dipercaya, amanah dalam segala tingkah laku, baik 
ucapan maupun perbuatan. 
4. Mandiri: mempunyai tingkah laku dan tindakan yang mengandalkan diri 
sendiri dalam mewujudkan segala bentuk impian dan cita-cita, tanpa 
merepotkan dan bergantung pada bantuan orang lain. 
5. Gotong royong: memiliki sikap dan perilaku selalu menunjukkan penghargaan 
terhadap orang lain. Memiliki komitmen dalam bekerjasama. Segala sesuatu 
sebelum dikerjakan selalu dirundingkan dan di musyawarahkan bersama. 
Selalu menolong sesama yang sedah membutuhkan pertolongan. Tidak hanya 
memiliki sikap simpati namun juga memiliki empati serta sikap menghargai 
tanpa deskriminasi.
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